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Abstrak: Strategi pemasaran konvensional yang selama ini 

digunakan para pengusaha tembakau, seperti penjualan 

langsung ke tengkulak atau pemasaran dari mulut ke mulut, 

mulai kehilangan efektivitasnya. Di tengah perkembangan 

zaman yang semakin pesat, para pelaku usaha tembakau di 

Garut dihadapkan pada tantangan besar, khususnya dalam hal 

pemasaran produk. Metode pelaksanaan pelatihan dilakukan 

dengan melibatkan pendekatan partisipatif, edukatif, dan 

praktikal yang disesuaikan dengan kebutuhan para pengusaha 

tembakau sebagai sasaran utama program. Hasil penelitian 

ini diidentifikasi bahwa dapat memberikan manfaat dalam 

peningkatan literasi digital dan pemasaran, sebagian besar 

peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan mengenai 

strategi pemasaran digital, termasuk pemahaman tentang 

media sosial, e-commerce, branding, dan teknik promosi 

berbasis konten digital. Oleh karena itu, pelatihan ini juga 

dapat memberikan kontribusi terbentuknya jejaring antar-

pengusaha, selama pelatihan tercipta interaksi dan kolaborasi 

antar-pengusaha tembakau di Garut. 

Kata Kunci: Era digitalisasi, Manajemen marketing, 

pengusaha tembakau. 

Abstract: Conventional marketing strategies used by tobacco 

entrepreneurs, such as direct sales to middlemen or word-of-

mouth, are beginning to lose their effectiveness. Amidst the 

rapid development of the times, tobacco entrepreneurs in 

Garut face significant challenges, particularly in product 

marketing. The training method employed a participatory, 

educational, and practical approach tailored to the needs of 

the tobacco entrepreneurs, the program's primary target. The 

results of this study identified benefits in improving digital 

literacy and marketing. Most participants demonstrated 

increased knowledge of digital marketing strategies, 

including an understanding of social media, e-commerce, 

branding, and digital content-based promotional techniques. 

Therefore, this training also contributed to the formation of 
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networks among entrepreneurs, fostering interaction and 

collaboration among tobacco entrepreneurs in Garut. 

Keywords: Digitalization era, Marketing management, 

tobacco entrepreneurs. 

I. PENDAHULUAN 

Era digitalisasi membawa perubahan signifikan terhadap pola konsumsi masyarakat serta 

cara-cara pemasaran produk. Strategi pemasaran konvensional yang selama ini digunakan 

para pengusaha tembakau, seperti penjualan langsung ke tengkulak atau pemasaran dari 

mulut ke mulut, mulai kehilangan efektivitasnya. Sementara itu, perkembangan teknologi 

digital seperti media sosial, marketplace, dan platform digital lainnya telah membuka peluang 

luas bagi pelaku usaha untuk menjangkau pasar yang lebih luas, bahkan hingga ke tingkat 

nasional maupun internasional [1]. Kabupaten Garut dikenal sebagai salah satu daerah 

penghasil tembakau yang memiliki kualitas unggul di Jawa Barat. Komoditas tembakau ini 

telah menjadi bagian penting dalam perekonomian masyarakat setempat, terutama bagi para 

pengusaha dan petani lokal. Namun, di tengah perkembangan zaman yang semakin pesat, 

para pelaku usaha tembakau di Garut dihadapkan pada tantangan besar, khususnya dalam hal 

pemasaran produk [2]. 

Melihat kondisi tersebut, perlu adanya upaya nyata untuk meningkatkan kapasitas para 

pengusaha tembakau dalam mengelola manajemen pemasaran berbasis digital. Pelatihan 

manajemen marketing di era digitalisasi menjadi salah satu solusi strategis yang diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi bagi para pelaku usaha agar 

mampu bersaing dan mengembangkan usahanya secara lebih optimal. Tantangan utama yang 

dihadapi oleh pengusaha tembakau adalah kurangnya pemahaman mengenai literasi digital 

dan penerapan strategi pemasaran digital [3]. Penelitian menunjukkan bahwa upaya 

pemberdayaan yang berfokus pada pemahaman bisnis, strategi pemasaran, serta wawasan 

teknologi digital memberikan alat yang sangat penting untuk memahami pasar dan 

kebutuhan konsumen [4]. Pemberdayaan tersebut dan penerapan manajemen marketing 

digital diharapkan dapat meningkatkan performa bisnis mereka, sebagaimana sudah 

dibuktikan oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan dampak positif teknologi digital 

dalam merumuskan strategi pemasaran yang lebih efisien [5]. 

Pengusaha juga memerlukan dukungan untuk menganalisis perubahan perilaku 

konsumen yang semakin digital dan mobile. Upaya memahami preferensi konsumen dalam 

era digital, mereka dapat menyesuaikan produk dan cara pemasaran mereka sesuai dengan 

tuntutan pasar yang terus berubah [6]. Penelitian menunjukkan bahwa pemasaran digital 

mampu memperluas jangkauan pasar dan menciptakan peluang baru bagi usaha mikro dan 

kecil (UMKM), termasuk bagi pengusaha tembakau melalui pemanfaatan e-commerce dan 

media sosial [7], [8]. Pelatihan manajemen marketing bagi pengusaha tembakau di Garut 

bertujuan untuk membekali mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk 

mengoptimalkan penggunaan platform digital, serta memberikan strategi konkret untuk 

mencapai konsumen yang lebih luas. Berdasarkan analisis di atas, pelatihan ini bukan hanya 
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sekedar transfer pengetahuan, tetapi juga merupakan upaya untuk mendorong pengusaha 

tembakau agar lebih adaptif dan inovatif dalam mengembangkan bisnis mereka, serta 

bertahan di tengah persaingan yang semakin ketat dalam era digital yang penuh disruptif. 

 

II. METODE  

Pelatihan manajemen marketing di era digitalisasi ini akan dilaksanakan melalui 

serangkaian tahapan yang dirancang secara sistematis untuk memastikan bahwa peserta tidak 

hanya memahami konsep-konsep dasar pemasaran digital, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya secara langsung dalam kegiatan usaha mereka. Metode pelaksanaan ini 

melibatkan pendekatan partisipatif, edukatif, dan praktikal yang disesuaikan dengan 

kebutuhan para pengusaha tembakau sebagai sasaran utama program [9]. Adapun tahapan 

pelaksanaannya sebagai berikut: 

1. Kegiatan diawali dengan melakukan identifikasi dan survei awal ke lapangan untuk 

menggali informasi mengenai latar belakang peserta, kondisi usaha yang dijalankan, 

dan sejauh mana pemahaman mereka terhadap pemasaran digital. 

2. Tim pelaksana menyusun modul pelatihan yang terdiri atas materi teoritis dan 

praktis. 

3. Pelaksanaan pelatihan secara tatap muka dalam beberapa sesi. Setiap sesi mencakup 

penyampaian materi secara interaktif, diskusi kelompok, serta praktik langsung. 

Peserta akan diajarkan untuk membuat akun media sosial khusus untuk usaha, 

mengelola toko di marketplace, serta menyusun strategi pemasaran digital yang 

terukur dan relevan. Program ini juga dilengkapi dengan kegiatan pendampingan 

pasca-pelatihan.  
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan manajemen marketing di era digitalisasi bagi 

Pengusaha Tembakau di Garut telah dilaksanakan dengan baik dan mendapat respons positif 

dari peserta. Kegiatan ini menghasilkan sejumlah capaian penting yang menunjukkan adanya 

peningkatan kapasitas dan kesiapan para pengusaha tembakau dalam menghadapi tantangan 

pemasaran di era digital. Secara umum, pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman 

peserta terhadap konsep dasar manajemen pemasaran modern, khususnya dalam konteks 

digitalisasi. Para peserta yang sebelumnya masih mengandalkan metode pemasaran 

konvensional mulai memahami pentingnya pemanfaatan teknologi digital sebagai alat bantu 

strategis dalam mengembangkan usaha mereka. Adapun hasil pelatihan ini dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Peningkatan literasi digital dan pemasaran, sebagian besar peserta menunjukkan 

peningkatan pengetahuan mengenai strategi pemasaran digital, termasuk pemahaman 

tentang media sosial, e-commerce, branding, dan teknik promosi berbasis konten 

digital. 

2. Pembuatan dan pengelolaan akun usaha digital, selama sesi praktik seluruh peserta 

berhasil membuat akun bisnis di media sosial seperti Instagram dan Facebook, serta 
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mulai mengelola toko online di platform marketplace seperti Tokopedia dan Shopee 

untuk memasarkan produk tembakau mereka. 

3. Strategi branding produk lokal, peserta didampingi dalam merancang nama, logo, dan 

narasi merek (brand story) untuk produk tembakau mereka. Hal ini menjadi langkah 

awal dalam membangun identitas produk agar lebih mudah dikenali dan diminati 

pasar. 

4. Terbentuknya jejaring antar-pengusaha, selama pelatihan tercipta interaksi dan 

kolaborasi antar-pengusaha tembakau di Garut. Para peserta dari pengusaha tembakau  

mulai membentuk kelompok diskusi dan saling berbagi pengalaman serta strategi 

pemasaran yang efektif. 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan tersebut, memberikan hasil yang tidak hanya memberi 

pengetahuan baru, tetapi juga mendorong perubahan perilaku bisnis yang lebih adaptif 

terhadap perkembangan teknologi. Diharapkan, dampak dari kegiatan ini dapat berkontribusi 

dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha tembakau lokal di tengah tantangan 

era digitalisasi. Dengan demikian, kegiatan pelatihan manajemen marketing di era digitalisasi 

bagi pengusaha tembakau dalam konteks peningkatan kapasitas dan mendorong pertumbuhan 

perekonomian. 

Pembahasan 

Pelatihan manajemen marketing di era digitalisasi bagi pengusaha tembakau di Garut 

menjadi suatu kebutuhan mendesak mengingat perubahan paradigma bisnis yang terjadi 

akibat kemajuan teknologi informasi. Digitalisasi telah mengubah lanskap pemasaran, 

memungkinkan pengusaha untuk menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya yang lebih 

efisien. Berdasarkan penelitian, penerapan pemasaran digital terbukti mampu meningkatkan 

daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Digital marketing tidak hanya 

memperluas jangkauan pasar, tetapi juga meningkatkan interaksi dengan konsumen melalui 

platform digital seperti media sosial dan e-commerce [10], [11]. Berdasarkan kegiatan 

pelatihan ini pengusaha tembakau akan diperkenalkan pada berbagai alat pemasaran digital 

seperti search engine optimization (SEO), konten pemasaran, dan analisis data yang penting 

untuk pemahaman pasar dan kebutuhan pelanggan [12], [13]. 

Digitalisasi juga membantu pengusaha untuk mengurangi biaya operasional, yang 

merupakan aspek krusial bagi UMKM [11], [14]. Dengan memanfaatkan pemasaran digital, 

para pengusaha tidak hanya dapat mencapai pelanggan lokal, tetapi juga membuka peluang 

untuk menembus pasar internasional [15]. Penelitian menunjukkan bahwa UMKM yang 

mengadopsi digital marketing memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan yang belum 

menerapkan strategi ini [16], [17]. Secara keseluruhan, pelatihan manajemen marketing di era 

digitalisasi bagi pengusaha tembakau di Garut diharapkan tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Dengan 

mempersiapkan pengusaha untuk memanfaatkan teknologi digital, pelatihan ini berperan 

penting dalam membangun ketahanan bisnis dan meningkatkan daya saing mereka di pasar 

global. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
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Pelatihan manajemen marketing di era digitalisasi memberikan dampak positif bagi 

pengusaha tembakau di Garut. Melalui pelatihan ini, para pengusaha memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai strategi pemasaran modern, pemanfaatan media digital 

(seperti media sosial dan e-commerce), serta pentingnya membangun merek (branding) 

dalam meningkatkan daya saing produk tembakau lokal. Adapun saran dalam penelitian ini 

dapat membantu mengurangi ketergantungan pada metode pemasaran konvensional dan 

membuka peluang pasar yang lebih luas, baik di tingkat regional maupun nasional. 

Pengusaha tembakau diharapkan mendapatkan dukungan akses terhadap perangkat dan 

jaringan internet yang memadai agar strategi digitalisasi dapat diimplementasikan secara 

optimal. 
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